


whingga hal i menyebabkan lercampurnya
antara riwayat yang shahih dan riwayat yang
pdak shahih. Sandaran untuk mengukur
validtas hadits pun sulit, karena riwayat
hadisnya pun banyak yang tidak
dicantumkan.

Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, maka tafsir al-Qur'an pun
akhirnya  banyak  diwarnai  oleh
perkembangan ilmu pengetahuan tersebut,
di samping iu muncul pula metode
penafsiran yang membahas al-Qur'an
berdasarkan tema-tema tententu tanpa harus
mengikuti susunan mushaf yang disebut
dengan Tafsir Maudhu'i (Manna’ al-Qathan,
1973:334.342)

Metode Penafsiran Al-Qur’an

Or. Ali Hasan al-'Aridl mengklasifikasikan
melode-metode tafsir menjadi empat bagian
sehagaimana yang telah diungkapkan
scbelumnya oleh Abd. al-Hay al-Farmawi,
yaiy :

1. Tafsir Tahlili

beberapa kata atay pengertian yang sama
dengan ayat yang sedang dikaj), sebatas
kemampuannya di dalam membanty
menerangkan makna bagian yang sedang
ditafsirkan, sambil memperhatikan konteks
naskah. tersebut  (Ulumul Qur'an
4,Vol.1.1990/1410H, hal.28-29).
, Selanjutnya, menunut al-'Arid, para ulama
membagi wujud tafsic al-Quran dengan
metode Tahlili ini menjadi tujuh macam :
1. Tafsir bi al-ma’tsur,
2, Tafsirbi al-ra'yi,
3. Tafsir shuf,
4. Talsir fighi,
5. Tafsir falsafi,
6. Tafsir ilmi, dan
7. Tafsir adabi (al-'Andl, 1992:42),
2. Metode ljmali

Menafsirkan al-Qur'an secara singkat dan
global tanpa uraian yang panjang lebar.
Dengan metode ini, mufassir menjelaskan
arti dan maksud ayat dengan uraian singkal

yang berbeda atau sebaliknya. Kemudian
juga membandingkan ayat-ayat al-Quran
dengan Hadits Nabi saw. yang tampaknya
bertentangan serta membandlng;:n
pendapat-pendapat ulama tafsir menyangkut
penafsiran ayat-ayat al-Qur'an (Shihab, 1992:
118).

Dari uraian tersebut, dapal ditarik suatu
kesimpulan bahwa tafsir dengan metode
mugarin dapat dibagi ke dalam dua bagian :

1. Membandingkan ayat-ayat al-Qur'an
dengan ayat  lainnva.

2. Membandingkan pendapat mufassir
tentang ayal-ayal al-Qur'an atau al-
Qur'an dengan Hadits dan Alsar ~ Sahabat

3. Mambandingkan penafsican-penafsiran
paraulama.

4. Metode Maudhu'i

Metode Tafsir ini tidak menafsirkan al
Qur'an berdasarkan kepada susunan mushaf
Utsmani yang mengkaji al-Qur'an dari inulai
awal surat Fatihah sampai surat yang terakhir
(al-Nas) sebagaimana yang
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terjadi pada tafsir dengan
metode Tahlili tapi berdasar
kepada tema-tema tententy.

Menurut  Baqir Shadr,
pendekatan tematik (maudhy’i)
akan mencoba mengkaji al.
Qur'an dengan tema tertenty
daritema doktriner, sosial, dan
kosmologis yang dibahas olel
al-Quran. Melalyi kajian-kajian
seperti ini, metode ini mencoba
menetapkan  pandangan
pandangan al-Qur'an dan,
sebagai konsekuensinya,
memahami wahyu al-Qur'an
yang mengacu pada sebuah
isyu khusus dari berbagai
macam isyu yang berkaitan
dengan kehidupan dan alam
(Ulumul Quran 4, Vol.1.199¢/
1410H, hal.29-30),

 Pendekatan dimana si
o 303035 2l Qur'an ayal

al an urutan
an Shadr, 1992:11).
i S Tyt

£

Tafsir yang mematai

yang dapat menjelaskan sebatas artinya
npa menyinggung hal-hal selain yang
iy jd-?aﬂda;l;ilzsn

Begitulah, Al-Qur'an telah
melahirkan tafsir-iafsir dengan
beragam melodenya. Ini

. : agar kita
'denlil;‘:.l-Qur'an dalam
Al Sehingga, Al-Qur'an ity
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